
INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh 

opini wajar tanpa pengecualian dari BPK RI, jumlah temuan audit atas kasus sistem 

pengendalian intern dan ketidakpatuhan atas peraturan perundang-undangan, tingkat 

kemandirian daerah, dan jumlah sisa lebih perhitungan anggaran (SiLPA) terhadap 

skor kinerja yang diterima oleh pemerintah daerah. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literature dalam bidang akuntansi sektor publik. 

Penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda terhadap 117 pemerintah 

daerah yang menjadi sampel dengan metode stratified unproportioned random 

sampling. 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa opini wajar tanpa pengecualian dari 

BPK RI yang diterima oleh pemerintah daerah dan sisa lebih perhitungan anggaran 

yang dimiliki oleh pemerintah daerah berpengaruh positif signifikan terhadap skor 

kinerja pemerintah daerah. Sedangkan jumlah temuan audit atas kasus sistem 

pengendalian intern dan ketidakpatuhan atas peraturan perundang-undangan dan 

tingkat kemandirian daerah tidak berpengaruh terhadap skor kinerja pemerintah 

daerah. 

 

Kata kunci: Opini wajar tanpa pengecualian (WTP), jumlah temuan audit atas kasus 

sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan atas peraturan perundang-undangan, 

tingkat kemandirian daerah, sisa lebih perhitungan anggaran (SiLPA), skor kinerja 

pemerintah daerah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to empirically examine the effect of unqualified opinion from 

BPK RI, the number of audit findings on internal control systems and non-

compliance on laws and regulations, the local government level of autonomy, and the 

remaining amount from budget (SiLPA) to scores of local goverment performance. 

The results of this study is expected to enrich the literature in the field of public 

sector accounting. This study uses multiple linear regression to the 117 local 

governments as sample using unproportioned stratified random sampling method. 

This study provides evidence that unqualified opinion from BPK RI received 

by the local government and remaining amount of the budget (SiLPA) which is owned 

by local governments have significant positive effect on the scores of local 

governments performance. While the number of audit findings in internal control 

system and non-compliance on laws dan regulations and the local government level 

of autonomy does not affect the scores of local governments performance. 

 

Keywords: Unqualified opinion, the number of audit findings in internal control 

system and non-compliance on laws dan regulations, the local government level of 

autonomy, the remaining amount of the budget (SiLPA), scores of local government 

performance. 
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